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Abstract: House dust mite (HDM)  is one of the insects found in the dust. Various 
studies of allergy to house dust around the world shows that the HDM has an 
important role in trigger allergic reactions such as asthma, atopic dermatitis and 
allergic rhinitis. Village Taas is a potential area for the deployment of HDM. The 
purpose of this study to determine the type and density of HDM. The research was 
conducted in the  Village Taas Sub-district Tikala Manado City. The research method 
used is descriptive survey with a cross-sectional study. Dust samples taken from the 
area of the  meter2 the living and sleeping houses, and then examined under a 
microscope to count the number of HDM to determine density. House dust mites are 
found, made preparations and identified according to the key M J.Colloff et al. From 
the examination of 77 houses, it was found that the HDM acarus spp types most 
commonly found in the living room (35.18%) and bedroom (36.66%). Density of 
HDM  in the Village Taas classified as very low at 16 TDR / gram of dust the living 
room and 19 TDR / gram of dust 
Keywords: Density, Parasitology, house dust mites 
 
in the bedroom. 
 
Abstrak: Tungau debu rumah (TDR) adalah salah satu serangga yang terdapat dalam 
debu. Berbagai studi tentang alergi terhadap debu rumah di seluruh dunia menunjukan 
bahwa TDR mempunyai peran penting dalam pencetus timbulnya reaksi alergi seperti 
asma, dermatitis atopik dan rhinitis alergika. Kelurahan Taas merupakan daerah yang 
potensial bagi penyebaran dari TDR. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis dan 
kepadatan TDR. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota 
Manado. Metode penelitian yang digunakan ialah survey deskriptif dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel debu diambil dari area satu meter2 
Kata kunci: Kepadatan, Parasitologi, Tungau debu rumah 
pada ruang 
tamu dan ruang tidur rumah penduduk, kemudian diperiksa dibawah mikroskop untuk 
dihitung jumlah dari TDR guna mengetahui kepadatan TDR. Tungau debu rumah 
yang ditemukan, dibuat preparat dan diidentifikasi sesuai kunci M J.Colloff et al. Dari 
pemeriksaan 77 rumah, ditemukan bahwa TDR jenis acarus spp yang paling sering 
ditemukan pada ruang tamu (35,18%) dan ruang tidur (36,66%). Kepadatan dari TDR 
di Kelurahan Taas tergolong sangat rendah yakni 16 TDR/gram debu ruang tamu dan 
19 TDR/gram debu ruang tidur. 
 
 
Salah satu serangga yang terdapat dalam 
debu adalah Tungau debu rumah (TDR).  
Tungau debu rumah paling sering 
ditemukan pada debu dari rumah yang 
lembab, kasur kapuk, bantal, guling, karpet 
serta perabotan rumah yang lain.1-24 Dapat 
dikatakan bahwa tidak ada rumah tanpa 
TDR.
Tungau debu rumah meskipun kecil 
dan sulit dilihat dengan mata telanjang, 
1 
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dapat menjadi masalah yang serius bagi 
kesehatan manusia. Barbagai studi  tentang 
alergi terhadap debu rumah di seluruh dunia 
menunjukkan bahwa TDR mempunyai 
peran penting dalam pencetus timbulnya 
reaksi alergi seperti asma, dermatitis atopik, 
dan rhinitis. Bagian tubuh TDR yang bisa 
menjadi alergen yaitu kutikula, organ 
seksual dan saluran pencernaan serta TDR 
yang sudah mati serta tinjanya merupakan 
alergen yang potensial.1-24 Sekitar 4% 
populasi manusia menunjukkan alergi 
terhadap TDR.2 
Penelitian di Jakarta pada tahun 2000 
melaporkan bahwa 81,73% penderita asma 
dan rhinitis alergi terhadap spesies ini.3 
Laisina dkk melalui penelitiannya di 
Manado pada tahun 2005 mendapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
penggunaan karpet dalam rumah dengan 
kejadian asma pada anak.4 Hasil penelitian-
penelitian terdahulu diketahui bahwa 
alergen pencetus timbulnya gejala rhinitis 
alergika terbanyak adalah TDR,5 tidak 
hanya itu Sukses hadi dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara kepadatan TDR per m2 di 
kasur & kolong tempat tidur dengan derajad 
penyakit dermatitis atopik.6 
Kondisi perumahan di Manado semakin 
menurun selama periode 2009-2010, dilihat 
dari menurunnya persentase rumah tangga 
dengan lantai rumah bukan tanah turun dari 
93,7 % menjadi 88,7 % dan  persentase 
rumah tangga yang menempati rumah 
dengan dinding permanen (tembok) 
jumlahnya menurun dari 79,5 % menjadi 
74,2 %. Kota Manado dilaporkan pada tahun 
2010 suhu udaranya mencapai antara 25,8°C 
- 27,0°C dengan kelembaban udaranya rata-
rata 80%-87%.25 Berdasarkan hal diatas 
dapat dikatakan bahwa Kota Manado 
merupakan tempat yang baik untuk TDR 
berkembang biak. 
Kecamatan Tikala yang merupakan 
salah satu kecamatan yang ada di Kota 
Manado. Berdasarkan laporan bulanan 
Puskesmas Kecamatan Tikala penyakit-
penyakit alergi seperti asma dan alergi pada 
kulit hampir selalu masuk dalam 10 jenis 
penyakit yang menonjol.
Berdasarkan data-data tersebut sehing-
ga penulis tertarik untuk mencari tahu ten-
tang TDR yang terdapat di Kecamatan 
Tikala Kota Manado khususnya di Kelurahan 
Taas, mengingat kondisi perumahan di 
Kelurahan Taas yang belum terlalu baik.
26 
Berdasarkan  hasil survei yang dilaku-
kan di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala 
Kota Manado, dari 77 rumah penduduk 
yang telah diperiksa ruang tamu dan ruang 
tidur ditemukan 65 rumah positif tungau 
debu rumah dan 12 rumah yang negatif. 
Dari hasil penelitian ini pula ditemukan lima 
jenis spesies Tungau debu rumah yakni 
Cheyletus spp, Acarus spp Glycyphagus 
destructor, Dermatophagoides spp dan 
Tarsonemus spp. 
27 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey 
deskriptif dengan pendekatan cross-
sectional, untuk melihat kepadatan TDR dan 
jenis-jenis TDR yang terdapat di Kelurahan 
Taas. 
 Penentuan besar sampel berdasarkan 
rumus Snedecor Cochran, yaitu 77 rumah 
yang kemudian dipilih dengan metode 
simple random sampling. 
Alat dan bahan yg digunakan adalah 
penghisap debu/vakum cleaner (Maximus 
300, 400 watt), cawan petri, wadah untuk 
menyimpan debu, timbangan, kaca obyek 
dan kaca penutup, mikroskop cahaya & 
mikroskop stereo, xylol dan eter, kanada 
balsam dan alkohol 70 %. Sampel debu 
yang diambil dari ruang tamu dan ruang 
tidur rumah penduduk, dibawa ke 
laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Unsrat untuk diperiksa. Sampel 
debu ditimbang, kemudian diperiksa 
dibawah mikroskop untuk menghitung 
jumlah TDR. Tungau debu rumah yang 
ditemukan di buat preparat kemudian dilihat 
dibawah mikroskop untuk mengidentifikasi 
jenis TDR. Identifikasi jenis TDR 
berdasarkan kunci Mj Collof et al.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tabel 1. Ruang Tamu yang positif Tungau Debu Rumah  
JenisTungau Debu Rumah               Jumlah yang positif Tungau           % 
Dermatophagoides spp                                        18                                    33,33                  
Glycyphagus destructor                                       13                                    24,07 
Acarus spp                                                           19                                    35,19 
Cheyletus spp                                                        2                                      3,7 
Tarsonemus spp                                                    2                                       3,7 
                                       Total                            54                                     100 % 
 
 
Tabel 2. Ruang Tidur yang positif Tungau Debu Rumah 
Jenis Tungau Debu Rumah        Jumlah yang positif Tungau               % 
Dermatophagoides spp                                     19                                      31,66 
Glycyphagus destructor                                    15                                        25 
Acarus spp                                                        22                                      36,66 
Cheyletus spp                                                     3                                          5 
Tarsonemus spp                                                 1                                        1,66 
                                      Total                            60                                     100 % 
 
 
Tabel 3. Jumlah keseluruhan Tungau Debu Rumah pada Ruang Tamu  
Jenis Tungau Debu Rumah             Jumlah Tungau Debu Rumah               % 
Dermatophagoides spp                                                18                                  29,50 
Glycyphagus destructor                                               16                                  26,22 
Acarus spp                                                                    22                                 36,06 
Cheyletus spp                                                                 2                                   3,27 
Tarsonemus spp                                                             3                                   4,91 
                                           Total                                 61                                  100 % 
 
 
Tabel 4. Jumlah keseluruhan Tungau Debu Rumah pada Ruang Tidur 
Jenis Tungau Debu Rumah              Jumlah Tungau Debu Rumah             % 
Dermatophagoides spp                                               31                                  32,97 
Glycyphagus destructor                                              21                                  22,34 
Acarus spp                                                                  33                                  35,10 
Cheyletus spp                                                               7                                    7,44 
Tarsonemus spp                                                           2                                    2,12 
                                         Total                                 94                                  100 % 
 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa Tungau 
debu rumah jenis Acarus spp yang 
mempunyai persentasi terbesar ditemukan 
pada ruang tamu, serta jenis Cheyletus spp 
dan Tarsonemus spp merupakan Tungau 
debu rumah dengan presentasi paling sedikit 
ditemukan pada ruang tamu. 
Dari Tabel 2 terlihat bahwa Tungau 
Debu Rumah jenis Acarus spp yang 
mempunyai presentasi terbesar ditemukan 
pada ruang tidur , serta jenis Tarsonemus 
spp merupakan Tungau debu rumah dengan 
presentasi paling sedikit ditemukan pada 
ruang tidur. 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa Tungau 
Debu Rumah jenis Acarus spp yang paling 
banyak ditemukan dari keseluruhan Tungau 
Debu Rumah pada ruang tamu dan jenis 
Cheyletus spp merupakan tungau yang 
paling sedikit ditemukan. 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa Tungau 
Debu Rumah jenis Acarus spp yang paling 
banyak ditemukan dari keseluruhan Tungau 
Debu Rumah pada ruang tidur dan jenis 
Tarsonemus spp merupakan tungau yang 
paling sedikit ditemukan. 
Dari kelima spesies yang ditemukan, 
TDR jenis Acarus spp yang paling sering 
ditemukan pada ruang tamu sedangkan 
Cheyletus spp dan Tarsonemus spp 
mempunyai persentasi terendah. Begitu pula 
dengan ruang tidur, TDR jenis Acarus spp 
mempunyai presentasi tertinggi dan 
Tarsonemus spp merupakan TDR yang 
mempunyai persentasi terendah. Oleh 
karena hasil tersebut, sehingga dapat 
dikatakan bahwa frekwensi tertinggi TDR di 
kelurahan Taas kecamatan Tikala kota 
Manado adalah jenis Acarus spp. Hal ini  
sangat berbeda dengan penelitialn-penelitian 
sebelumnya di Eropa, North America,1 
Singapura Honolulu Hawaii7 dan Thailand8 
yang menyatakan TDR jenis 
Dermatophagoides spp yang paling sering 
ditemukan. Perbedaan ini mungkin terjadi 
oleh karena perbedaan iklim antara 
Indonesia dan Negara-negara tersebut. 
Penelitian dari Aulung dkk di Jakarta 
menemukan frekwensi sebaran tertinggi 
adalah TDR jenis Glycyphagus destructor 
kemudian Cheyletus eruditas.9 Perbedaan 
hasil dari penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya mungkin terjadi 
akibat perbedaan suhu dan kelembaban. 
Tungau debu rumah jenis 
Dermatophagoides spp dan Glycyphagus 
spp membutuhkan suhu dan kelembaban 
yang optimal yaitu 25̊  C dan kelembaban 
80%. Sedangkan TDR jenis Acarus spp 
lebih memungkinkan untuk tumbuh baik 
pada suhu 23̊  C dan  kelembaban 87%.9
Dari data jumlah keseluruhan TDR yang 
ditemukan dari 0,1 gram debu rumah, jenis 
Acarus spp yang diketahui paling banyak 
ditemukan di ruang tamu maupun ruang 
tidur. Hal ini berbeda dengan penelitian dari 
Sundaru di Jakarta yang menyatakan TDR 
jenis Glycyphagus  yang paling banyak 
ditemukan. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh perbedaan suhu dan kelembaban.
 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah 
peneliti tidak sempat mengukur suhu dan 
kelembaban di Kelurahan Taas Kecamatan 
Tikala Kota Manado serta alat-alat yang 
digunakan lebih sederhana.  
Dari data hasil penelitian ini juga 
didapatkan hasil yang menyatakan ruang 
tidur lebih sering ditemukan TDR (Tabel 2) 
dan lebih banyak jumlah TDRnya (Tabel 4) 
dibandingkan dengan ruang tamu (Tabel 1 
dan Tabel 3). Hal ini disebabkan karena 
orang-orang lebih lama berada pada ruang 
tidur daripada ruang tamu, waktu seseorang 
di kamar tidur bisa mencapai rata-rata 6-8 
jam dan hal ini sangat mempengaruhi 
populasi dari TDR ini. Populasi dari TDR 
sangat bergantung dari asupan makanannya 
dalam hal ini adalah serpihan kulit manusia. 
10 
Kepadatan TDR dihitung menggunakan 
rumus: K. TDR= berat debu keseluruhan0,1× jumlah TDR dalam 0,1 gram debu 
Sehingga didapatkan hasil berat debu 
rerata  dari ruang tamu sedikit lebih berat 
(0,2 gram) daripada debu ruang tidur (0,16 
gram), akan tetapi kepadatan TDR permeter2 
dari ruang tidur lebih tinggi (1,95) daripada 
ruang tamu (1,6). Hal ini dapat disebabkan 
oleh karena perbedaan suhu dan kelembaban 
dimana suhu dan kelembaban pada ruang 
tidur relatif lebih tinggi daripada ruang tamu 
serta kebanyakan orang menghabiskan 6-8 
jam di ruang tidur dimana hal ini sangat 
mempengaruhi asupan makanan dari TDR 
ini sendiri. Jika dibandingkan dengan 
sumber lain, dapat dilihat perbedaan dari 
kepadatan yang sangat jauh. America 
college of allergy, astma and immunology 
menyatakan dalam satu gram debu rumah 
dapat ditemukan jumlah TDR berkisar pada 
100-500 TDR.11 Penelitian di Malaysia 
menemukan bahwa dalam 1 gram debu 
rumah dapat ditemukan ±10.000 TDR.7 Dr 
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Nadia Aly El-Dib dari Eropa yang 
merupakan Profesor sekaligus kepala bagian 
dari unit diagnostik dan penelitian bagian 
parasitologi di Universitas Kairo 
menyatakan bahwa dalam satu gram debu 
rumah (1/2 sendok teh) terdapat 1000 
tungau debu rumah.1
 
 Jika hasil penelitian ini 
dikonfersi ke gram maka kepadatan 
pergramnya hanya 16 TDR pada ruang tamu 
dan 19 TDR pada ruang tidur. Hal ini dapat 
disebabkan oleh karena kebiasaan 
masyarakat kota Manado yang mayoritas 
Kristen untuk membersihkan seluruh rumah 
dalam hal ini termasuk juga menjemur kasur 
dan sofa, mengelap perabotan, mencuci 
barang-barang dalam bentuk kain, dan 
mengepel lantai yang dilakukan pada saat 
mendekati perayaan natal dan tahun baru. 
Pengaruh dari pembersihan ini pula dapat 
dilihat pada berat debu yang didapat pada 
setiap ruangan yang hanya sedikit 
jumlahnya. Bisa juga hal ini disebabkan 
oleh perbedaan dari metode pengambilan 
debu serta alat yang dipakai untuk 
pengambilan debu tersebut. 
SIMPULAN 
Frekwensi tertinggi dari jenis TDR 
di kelurahan Taas kecamatan Tikala kota 
Manado adalah jenis Acarus spp dan 
kepadatan TDR di kelurahan ini tergolong 
sangat rendah. 
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